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meminta doa agarTuhan pencipta (Puang Tometampa) merestui
bangunan yang sedang didirikan. Karena dengan adanya restu
dari puang tometampa, maka bangunan yang sedang didirikan
akan baik dan terhindar dari hal-hal yang tidak diingikan pada
bangunan itu.

Upacara ma’pakedde dilaksanakan dilokasi rumah yang sedang
dibangun. Adapun penetapan hari untuk melaksanakan upacara
ma’pakedde, ditentukan oleh passuri’ allo. Jika penetapan
harinya sudah ditentukan, maka ditetapkan pula waktu yang
baik melaksanakan upacara. Berdasarkan sistem pengetahuan
masyarakat setempat yang sampai sekarang masih diterapkan,
waktu yang dianggap paling baik adalah pada subuh hari
setelah ayam berkokok, dan diusahakan seluruh tiang-tiangnya
sudah berdiri sebelum fajar menyingsing di pagi hari.

Seperti halnya pada pelaksanaan upacara sebelum mendirikan
bangunan, pada upacara ini, pemilik rumah juga merupakan
penyelenggara utama. Segala biaya yang digunakan dalam
prosesi upacara, semua ditanggung olehnya, termasuk
menentukan orang-orang yang akan diundang. Untuk
memanggil/mengundang orang-orang yang akan hadir,
biasanya dia dibantu oleh kerabat atau tukang (tomanarang)
yang akan mengerjakan rumah itu. Orang-orang yang telah
dundang tersebut, nantinya akan membantu secara bergotobg
royong dalam mendirikan rumah.

Penyelenggaraan upacara ini melibatkan beberapa pihak,
seperti anggota kerabat, sahabat dan tetangga dari pemilik
rumah. Untuk mengurusi kegiatan konsumsi, merupakan tugas
dari kaum perempuan, sedangkan laki-laki membantu dalam
kegiatan mendirikan rumah. Selain itu, upacara ini juga turut
dihadiri para tukang yang akan mengerjakan rumah itu, serta
penghulu agama atau yang biasa disebut tominaa. Tominaa ini
juga nantinya akan memimpin jalannya upacara. Sedangkan
bahan yang dipakai sebagai kelengkapan upacara, biasanya
terdiri dari dua jenis hewan, yaitu ayam dan babi. Jumlahnya
sesuai dengan kemampuan tingkat ekonomi dari pemilik
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rumah, serta berarnya ukuran rumah yang akan dibangun. Jika
tingkat kemampuan ekonomi pemilik rumah belum memadai,
maka biasanya cukup mengurbankan 1 ekor ayam saja.

Upacara mappakedde’ dilakukan dalam waktu yang tidak
terlalu lama. Adapun tata pelaksanaannya, terdiri atas tahap
persiapan hingga pendirian rumah secara bergotong royong.
Tahap persiapan dilakukan beberapa hari sebelum pelaksanaan
upacara dengan kegiatan meliputi: mengundang orang-orang
yang akan hadir serta persiapan berbagai perlengkapan yang
akan dihadirkan dalam upacara. Setelah tahap persiapan

~ rampung, maka tahap selanjutnya adalah pelaksanaan upacara.
Pada pelaksanaan upacara tersebut, beberapa tahap kegiatan
dilakukan, yaitu:

- Mengatur dan menanam batu pondasi sebgai alas/tempat
berdirinya tiang-tiang penyanggah rumah (a'diri)

- Mendirikan tiang-tiang rumah yang telah diolah
sebelumnya, termasuk a'diri posi (tiang pusat rumah)
disertai kurban seekor babi dan ayam.

- Memasang tiang penyangga tulang punggung rumah
(manete), .

- Memasang seluruh papan dinding, .

s Memasang susunan atap, termasuk lapisan atap rumah
yang paling atas dengan bahan sesuai dengan jenis bahan
atap yang dipakai. '

Selanjutnya, jalannya upacara dapat diuraikan sebagai berikut:

Pada waktu yang telah ditentukan (sesuai petunujuk pasurik
allo), maka berkumpullah semua keluarga pemilik rumah,
sahabat, tetangga dan para ukang yang akan mengerjakan
rumah itu untuk bersama-sama melakukan acara mendirikan
rumah, Kaum perempuan keluarga pemilik rumah sibuk
menyiapkan konsumsi berupa kue-kue dan makanan lainnya.
Pertama-tama yang dilakukan adalah mengatur posisi batu
alas yang akan ditempati tiang-tiang berdiri. Sesudah hal
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tersebut selesai dilakukan, maka hewan yang telah disiapkan
sebelumnya untuk dikurbankan mulai dipotong di dekat salah
satu tiang sebagai persembahan kepada Tuhan Pencipta agar
rumah yang akan didirikan mendapat restu dari-Nya. Proses
pelaksanaan upacara ini dipimpin oleh tominaa dengan dihadiri
pemilik rumah dan keluarganya, termasuk tukang-tukang yang
akan mengerjakan rumah itu. Setelah proses upacara tersebut
selesai, maka peserta upacara beristirahat sejenak sambil
menikmati sajian hidangan yang telah disiapkan sebelumnya.
Selanjutnya setelah itu, maka mulailah rumah didirikan secara
bergotong royong oleh peserta upacara yang telah diundang
sebelumnya. Setelah semua tiang-tiang berdiri, maka disusul
pula dengan mendirinkan tiang pusat rumah (a'diri posi’),
dilanjukan dengan pemasangan tiang penyangga tulang
punggung rumah beserta pemasangan kerangka atap.

Setelah proses pendirian tiang-tiang selesai, maka mulailah -
beralih ke pekerjaan selanjutnya, yakni pemasangan dinding.
Pekerjaan pemasangan dinding ini dilakukan oleh para tukang
dengan dipimpin oleh seorang kepala tukang (kapala tukang).
Setelah semua dinding selesai terpasang, pekerjaan berikutnya
yakni mengenakan atap secara keseluruhan, termasuk
memasang lapisan atap yang paling diatas. Semua pekerjaan ini
dilakukan oleh para tukang. Apabila rumah (secara keseluruhan)
telah berdiri, maka seluruh rangkaian upacara mendirikan
rumabh juga telah selesai.

Setelah Bangunan Selesai

Jika rumah itu telah selesai dibangun melalui tahapan-tahapan
dan ritual pengorbanan babi dan lain-lain, maka tiba saatnya
rumah itu akan dihuni. Namun sebelum itu dilakukan,
ada beberapa prosesi ritual yang harus dijalankan oleh
penyelenggara upacara, dalam hal ini pemilik rumah, yaitu:
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1. Ma’rambu, dihari pertama pihak keluarga penyelenggara
upacara mengumpulkan dan dan menumpuk kulit padi
(sekam) yang sudah dibuang (tappian) dekat rumah baru
(di depan atau di sebelah timur rumah tersebut dalam
bentuk kerucut). Pada sisi sebelah Barat dari tumpukan
itu, kemudian dibakar sampai betul-betul terbakar dan
berasap. Dari kepulan asap itu akan terbaca, arahnya
kemana. Jika selama tiga hari tumpukan itu terus
menerus terbakar dan tidak pernah padam, menandakan
perjalanan hidup keluarga yang akan menghuni akan
lancar tanpa halangan. Mereka akan hidup bahagia,
selancar dengan nyala api selama tiga hari. Ini suatu
tanda bahwa upacara dilanjutkan, tetapi jika ternyata
padam sebelum sampai pada hari ketiga, maka upacara
ditunda dulu. Tukang (tomanarang) harus memeriksa
seluruh bagian bangunan rumah, siapa tahu ada yang
salah pasang, sesudah itu, barulah upacara dilanjutkan
setelah makan bersama.

2. Mantibe, adalah upacara setelah tiga hari menanti hasil
pembakaran atau selesainya penundaan sementara
karena satu atau lain hal, dilakukanlah penyembelihan
ayam. Daging ayam ini dilemparkan ke semua sudut
kamar rumah baru tersebut dengan maksud, semua roh

" jahatdalam rumah akan menangkap daging tersebut dan
membatalkan niat jahatnya untuk beraksi jika ternyata
ada.

3. Massabu’i pada subuh hari ketika sesudah ayam berkokok
untuk kedua kalinya (moni manuk penduan) yaitu sekitar
pukul 04.00 subuh, keluarga pemilik rumah dan tukang
(tomanarang) membuat obor dan mengambil api dari
tumpukan kulit padi yang dibakar itu. Keluarga dan
tukang kemudian mengarak obor itu berkeliling rumah
baru sebanyak 3 (tiga) kali. Setiap sampai pada suatu .
sudut rumah, tukang kepala memakai tongkatnya
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memukul sudut rumah. Hal ini dilakukan agar roh-roh
jahat yang bersembunyi atau tidur, akan kaget dan
bangun untuk segera meninggalkan tempat itu. Masih
memegang obor, mereka menaiki rumah baru lewat
tangga pintu depan, langsung sampai ke kamar paling
ujung didapur. Oboryang diarak itu kemudian dinyalakan
pada tungku dapur dengan membakar kayu yang sudah
disiapkan. Setelah menghasilkan banyak abu dapur, maka
bara api dan kayu yang akan terbakar ditutupi dengan
abuyang masih panas (disu’bu). Kalau selama 3 (tiga) hari
berikutnya menyala terus, menandakan upacara tetap
dilanjutkan tanpa masalah. Jika padam sebelum masuk
hari ketiga, maka harus memotong babi dan mengakui
kesalahan lalu dilanjutkan sesudah makan bersama.
Pada hari ketiga, bara api dan sisa kayu yang belum
terbakar dalam timbunan abu panas, kemudian dibuka
dan dalam keadaan masih menyala. Api itulah dipakai
untuk memasak semua persiapan pesta syukuran menaiki
rumah baru tersebut.

Mangangka'i, keluarga memotong beberapa ekor babi,
jumlahnya sama dengan jumlah kamar rumah baru yang
sedang diupacarakan. Dagingnya diperuntukkan tukang
(tomanarang) sebagai tanda terima kasih atas selesainya
rumah. Untuk tukang kepala (kepala tomanarang) akan
mendapat daging dengan pengaturannya: pertama-tama
disediakan sebuah tempat daging dari kayu berkaki tinggi
(dulang layuk). Pada dulang layuk ini ditaruh daging babi
yang sudah dipotong-potong terdiri dari tulang rusuk
bercampur daging yang sudah dimasak. Kemudian
diatasnya dilapisi dengan daun pisang sebagai batas,
lalu diatasnya ditaruh gemuk hati babi (rambu baya
ma’rombe-rombe) mentah, lalu diatasnya dilapisi lagi
dengan daun pisang. Di atasnya lagi, ditaruh lidah dan
paha babi yang sudah masak. Susunan daging masak,
daun pisang, daging mentah, daun pisang dan berakhir
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dengan daging masak yang disajikan kepada kepala
tukang, maksudnya agar penghuni rumah kelak akan
segar hidupnya, diapit oleh dua sumber kehidupan dan
kesenangan, gemuk daging babi masak sebagai lambing
kemakmuran dan kesuburan, di tengahnya ditaruh
daging mentah sebagai lambang penyegar hidup, yang
akan menyelimuti hidup ini seperti makna terbungkusnya
daging tadi. Untuk tukang anggota, disajikan denga
cara yang sama dengan tukang kepala, tetapi disajikan
pada tempat makan kayu pendek (dulang biasa). Ukuran
banyaknya daging lebih sedikit dibandingkan bagian
tukang kepala. Selama upacara berlangsung, diusahakan
seekor kerbau belang ditaruh di bawah kolong rumah,
dengan harapan memperoleh berkat dari dewa yang akan
selalu memberikan kerbau yang terbaik sama dengan
kerbau yang disimpan di bawah kolong rumah tersebut.

5. Ma’kambau; tukang kepala mengenakan pakaian adat
dan peralatan perang Mamasa dilengkapi ilmu gaib (pore
embe’na), kemudian memanjat atap rumah tersebut
sampai ke puncak (bubungan banua) sambil membawa
dua keping atap rumah dengan mengucapkan mantera

. dalam bahasa sastra Mamasa. Isi mantera itu bermakna
sebagai pernyataan maaf kepada para dewa jika selama
masa pembangunan rumah ada langkah dan gerak yang
tidak berkenang di hati dewa, baik para dewa maupun
para hadirin. Jika masih ada roh-roh jahat dengan
niat jahat terhadap rumah dan penghuninya, mohon
jangan mendekat sebab semuanya telah mendapat
bagian, enyahlah kamu dengan penuh rasa hormat. Tak
lupa pula mengucapkan terimah kasih kepada hadirin,
mudah-mudahan kita semua tertolong oleh para dewa,
utamanya penghuni rumah akan hidup bahagia penuh
sejahtera. Upacara ini berakhir setelah tukang kepala
menyelesaikan tugasnya dan turun dari bubungan
rumabh, dilanjutkan dengan makan bersama. Membagi
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bungkusan nasi dan daging adalah merupakan simbol,
bahwa kita semua terbungkus dalam kasih dan berkat
para dewa, seperti nasi dan daging yang dibungkus,
itulah lambang persatuan kita. Kita tidak akan kelaparan
menghunirumah ini, berkat rumah ini juga dibagi kepada
semua orang yang hadir mendukung upacara syukuran
keluarga (Mandadung, 2005: 67-70).
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A.

BAB VII
PENUTUP

Kesimpulan

T

Nilai Budaya Pada Arsitektur Tradisional Mamasa

Kata nilai cenderung digunakan untuk menunjukkan
kualitas simbolis yang ditentukan menurut sistem
budaya tertentu. Dalam antropologi, kualitas simbolis
tersebut menjadi sumber penentu nilai bagi perilaku yang
dikaitkan kepada aspek-aspek budaya yang lebih bersifat
normatif, seperti keyakinan, kesejarahan, kesenian, dan
emosional. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa
nilai adalah gagasan-gagasan yang ditentukan oleh
manusia untik menggantikan perilaku yang tepat dan
dapat diterima bersama. Karena itu nilai mengandung
orientasi apa yang salah dan apa yang benar, apa yang
baik dan apa yang buruk, apa yang terpuji dan apa
yang tercela menurut budaya yang menjadi kerangka
acuannya, Hidayah (dalam Faisal, 2008:121).

Sehubungan dengan hal tersebut, nilai budaya
dipahami sebagi konsepsi-konsepsi yang hidup dalam
alam pikiran dari sebagian besar warga masyarakat
mengenai hal-hal yang mereka anggap amat bernilai
dalam hidup (Koentjaraningrat, 1993:25). Sebagai
konsepsi, nilai budaya bukan hanya sekedar informasi
kognitif, tetapi mengandung gagasan atau pikaran yang
dibebani dengan perasaan emosional yang mendalam.
Karena itu nilai budaya menjadi dasar dari kehidupan
manusia atau menjadi pedoman tentang apa yang harus
dilakukan. ‘

Kendatipun demikian. nilai budaya suatu masyarakat
bisa berubah.Terjadinya perubahan nilai itu menunjukkan
bahwa nilai budaya tidak muncul begitu saja tetapi
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diproduksi, dipertahankan,dan disampaikan lewat
media, seperti sekolah, sistem ekonomi, organisasi,
upacara tradisional, arsitektur tradisional dan sebagainya,
Kuntjara, Ester (dalam Faisal, 2008:122).

Nilai budaya pada arsitektur tradisional Mamasa
setidaknya terdiri atas delapan nilai yaitu:

Tl Nilai Estetika

Arsitektur Mamasa memiliki nilai estetika yang
tidak kalah dengan arsitektur yang dimiliki oleh
suku-suku bangsa lainnya. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa unsur sebagai berikut :

- Bentuk atap dan bubungannya. Masyarakat
Mamasa menganggap bahwa bentuk atap
rumah-rumah tradisional mereka adalah
bentuk anjungan perahu yang digunakan
nenek moyangnya pada waktu mula-mula
datang ke daerah itu. Bagian longa (ujung
atap depan dan belakang yang menjorok
keluar) adalah merupakan salah satu bagian
dari rumah mereka yang paling menonjol.

-  Penempatan ragam hias yang tidak
serampangan, tetapi tertata dengan baik
sehingga ada keseimbangan antara ragam
hias yang satu dengan yang lainnya. Sebagai
contoh dapat dilihat pada ukiran bariallo.
Ukiran ini hanya dapat ditempatkan pada
dinding rumah bagian depan sisi kanan dan
kiri. Ukiranini selain memiliki nilai artistik, di sisi
lain juga merupakan simbol kebangsawanan

~ sehingga penempatannya harus di bagian
depan. Di samping itu, ukiran/ragam hias
lainnya yang penempatannya juga tidak
boleh dilakukan secara sembarang, dapat
dilihat pada ukiran berupa patung kepala
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kerbau maupun kepala kuda. Khusus pada
ukiran yang berbentuk kepala kerbau harus
ditempatkan di tengah-tengah pada dinding
rumah bagian depan dan pada penulak
depan, termasuk pula pada dinding lumbung
bagian depan. Sedangkan untuk ukiran yang
bermotifkan kepala kuda, penempatannya
hanya bisa dilakukan pada dinding lumbung
depan dan belakang bagian atas.

- Adanya penulak sebagai penyanggah utama
atap bagian depan dengan berbagai ragam
hiasnya, adalah juga merupkan salah satu
bagian tersendiri yang turut menambah nilai
keindahan pada bangunan rumah itu.

- Deretan tiang-tiang penopang yang diatur
rapih, kemudian diikat/dimasukkan dengan
beberapa susun balok panjang pipih yang
disebut pelelen ke dalam lubang tiang-tiang
itu, merupakan satu kesatuan yang utuh.

- Dindingnya yang dibuat dari papan, lalu
diberi berbagai macam ukiran/ragam hias,
merupakan perwujudan nilai-nilai tertentu.

- Susunan atapnya yang terdiri potongan-
potongan lembar papan (sirap) yang diatur
menurut susunan tertentu, merupakan suatu
keindahan terendiri.

- Adanya perpaduan antara banua dengan
lumbung (alang) di depannya, meskipun
jaraknya terpisah, namun tetap memliki
nilai artistik. Ini disebabkan karena adanya
keseimbangan, khususnya dari segi
penempatan diantara keduanya.

1:2. Nilai Ekonomi/Politik (Kekuasaan)

Adalah suatu ketentuan di kalangan masyarakat
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1.3.

Mamasa, bahwa banua (rumah) yang memegang
fungsi adat atau pemerintahan harus lebih besar
dan lebih indah daripada banua yang tidak
berfungsi adat. Salah satu contoh dari hal ini dapat
dilihat pada banua layuk Rambusaratu’,

Banua layuk yang berfungsi adat harus memakai
ragam hias berupa patung kepala kerbau yang
dipasang dibagiandinding depan dan pada penulak
depan, termasuk patung manusia yang dipasang
pada kedua sisi pintu bagian depan. Selain itu,
pada dinding rumah, baik depan maupun samping
serta pada tiang penopang (penulak), semua
diberi berukir/ragam hias yang mengandung
makna-makna tertentu. Sedangkan yang tidak
berfungsi adat tidak demikian. Demikian pula
dari segi ukuran bangunan, rumah yang berfungi
adat juga harus lebih besar daripada banua-banua
lainnya yang tidak berfungsi adat. Semua ini
dimaksudkan agar pemerintah (pemangku adat)
senantiasa mempunyai kelebihan dari rakyatnya
dengan tujuan agar kharisma yang dimilikinya
tetap terjaga.

Nilai Satus Sosial

Dalam uraian sebelumnya telah dikemukakan,
bahwa masyarakat Mamasa sejak dahulu telah
mengenal pelapisan sosialnya (Kasta) yang terdiri
dari: 1) Tanaq Bulawan (bangsawan tinggi), 2)
Tanaq Bassi (bangsawan menengah), 3) Tanaq
Karurung (orang kebanyakan/orang merdeka)
dan 4) Tanaq Kua-kua (hamba sahaya). Dalam
ketentuan adatnya ditegaskan, bahwa golongan
bangsawan itu mempunyai hak-hak yang berbeda
dengan rakyat biasa, terlebih dengan golongan
hamba.

Di Mamasa, bentuk rumah seperti Banua layuk
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hanya boleh ditempati oleh bangsawan tinggi
(tanaq bulawan) sebagai golongan/strata paling
atas. Sedangkan bagi golongan hamba sebagai
kasta paling bawah, hanya boleh mendiami rumah
yang disebt banua longkarrin. Ini menunjukkan
bahwa arsitektur tradisional Mamasa juga
membedakan rumah orang bangsawan dengan
rumah orang biasa. Di samping itu, perbedaan
lain yang nampak, bahwa bila seorang bangsawan
meninggal, terlebih jika dia berasal dari kasta paling
atas (tanaqg bulawan), maka harus dipestakan
dengan meriah oleh keluarganya, sedangkan
rakyat biasa tidak boleh semeriah itu meskipun
dia mampu.

Adanya lumbung padi (alang) yang di tempakan
di depan rumah, terutama lumbung berukir
(alang manuruk), merupakan pula salah satu unsur
pembeda antara rumah golongan bangsawan
dengan rumah yang ditempati masyarakat biasa.
Lumbung padi umumnya dimiliki bangsawan atau
orang kaya, sebab mereka menyimpan padinya
di atas lumbung setelah dijemur berhari-hari
sampai kering. Lumbung adalah juga simbol
kebangsawanan dan kekayaan, sebab mereka
memiliki lumbung padi berarti memiliki banyak

~ sawah dan tentu mempekerjakan banyak orang
untuk menggarapnya.

1.4.  Nilai Kesatuan Hidup Keluarga

Banua layuk sebagai salah satu rumah tempat
tinggal kaum bangsawan yang sekaligus berfungsi
adat, juga mengandung nilai kesatuan hidup
keluarga. Hal Ini tercermin pada salah satu bagian/
komponennya yang juga berfungsi sebagai ragam
hias, yaitu tiang penulak. Diibaratkan dalam

ARSITEKTUR TRADISIONAL DAERAH MAMASA 199



200

1.5.

sebuah rumah tangga, ayah adalah pemimpin
keluarga/rumah tangga, maka pada rumah adat
banualayuk, yang menjadi tumpuan besar adalah
terdapat pada tiang soko guru, yaitu tiang raksasa
yang ditempatkan di depan rumah sebagai
penopang rumah agar tidak runtuh. Kemudian
didukung dengan tiang yang agak kecil, dan
ini diumpamakan sebagai seorang isteri yang
harus senantiasa bekerjasama dengan suami
demi membangun suatu rumah tangga yang
utuh. Kemudian rangka-rangka yang lainnya,
diumpamakan dengan anak-anak yang ada dalam
rumah yang telah mempunyai tugas masing-
masing untuk menciptakan suatu keutuhan serta
membantu ayah dan ibu dalam melaksanakan
semua pekerjaan yang ada. Di samping itu,
perwujudan nilai kesatuan hidup keluarga dalam
arsitektur tradisional mamasa, juga tercermin pada
salah satu komponen rumabh, yaitu paraba’ba.
Paraba’ba ini menggambarkan keluarga kedua
belah pihak, baik laki-laki maupun perempuan
(dalam bahasa Mamasa disebut rampean).
Rampean ini harus menjalin kerjasama dan saling
bersatu dalam mempertahankan kemurnian dan
keutuhan rumah tangga, serta memancarkan
kehidupan yang bahagia dan sejahtera, sehingga
dapat menjadi panutan bagi keluarga yang ada di
sekitarnya.

Nilai Keterbukaan

Nilai keterbukaan yang terkandung dalam
arsitektur tradisional Mamasa, khususnya pada
banua layuk, perwujudannya dapat dilihat dari -
kedua patung yang ada di kedua sisi pintu depan
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yang terdiri dari wanita dan pria (simbol suami
isteri). Makna dari kedua patunginiadalah, bahwa
banua layuk siap menerima tamu dari mana
saja, baik tamu keluarga maupun tamu yang
berhubungan dengan kemasyarakatan, tanpa
memandang waktu kapanpun dibutuhkan oleh
masyaratnya.

1.6.  Nilai Etika

Etika berkaitan dengan hal yang baik dan yang
buruk, serta kewajiban moral. Bagi masyarakat
Mamasa, ada aturan sopan santun dalam
pergaulan sehari yang harus ditati agar masuk
kategori bermoral, baik atau sopan. Sedangkan
orang yang tidak mentaati aturan tersebut,
maka dianggap kurang sopan. Dalam arsitektur
tradisional Mamasa, khususnya pada rumah adat
banua layuk, terdapat bagian-bagian rumah yang
mengisyaratkan perlunya menata tingkah laku
dan sopan santun. Bagian rumah yang dimaksud
tersebutadalah lumbung atau tado-tado (serambi)
yang terdapat di depan rumah. Seorang tamu
dianggap kurang sopan/tidak memahami etika bila
saat datang langsung naik ke rumah tanpa terlebih
dahulu duduk/beristirahat sejenak di lumbung
atau tado-tado sambil menunggu ditemui pemilik
rumah. Demikian pula bila tamu sudah berada
dalam rumah, maka ketika keluar harus melewati
pintu yang sama ketika masuk. Jadi dianggap tidak
etis bilamana tamu pada saat masuk melalui pintu
depan, lalu keluar lewat pintu yang berbeda (pintu
belakang). Di samping itu, bagian rumah yang lain
yang memiliki fungsi seperti itu, dapat dilihat dari
adanya papan pembatas (pata’) yang terletak di
tengah-tengah lantai. Papan tersebut berfungsi
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1.7.

1.8.

sebagai pemisah/batas antara tamu terhormat
(pemuka adat) dengan keluaga penghuni rumah
manakala berlangsung suatu musyawarah dalam
rumah itu. Pada posisi sebelah barat adalah tempat
tamu terhormat, sedangkan sisi sebelalh timur
adalah tempat keluarga pemilik rumabh.

Nilai Humanitas

Manusia di bumi ini tidak akan mungkin bertahan
hidup tanpa kehadiran dan pertolongan orang
lain. Prinsip ini dijalani pula oleh orang-orang
Mamasa dalam hidup bermasyarakat. Orang-orang
Mamasa selain memiliki sikap dan sifat bijaksana
serta arif dalam bermasyarakat, juga memiliki
sensitifitas soaial yang tinggi. Nilai humanitas
tersebut, tidak hanya diwujudkan dalam ucapan,
sikap dan tindakan sehari-hari, melainkan juga
diaplikasikan dalam ragam hias pada arsitektur
tradisional Mamasa yang bermotifkan rantai.

Nilai Falsafah

Menurut falsafah orang-orang Mamasa, bahwa
dalam membangun sebuah rumah, ada dua arah
yang dianggap paling ideal, yaitu arah utara dan
arah berlawanan arus sungai. Bagi mereka, arah
utara dimana terdapat gunung Buntu Karua,
diyakini sebagai sumber kehidupan manusia.
“Buntu Karua” artinya gunung bermata air delapan
yang terletak di sebelah utara Kabupaten Mamasa
dan diyakini sebagai sumber kehidupan dan
berkat dari dewata. Karena itulah sehingga rumah-
rumah tradsional Mamasa, termasuk rumah adat
dibangun menghadap ke gunung Buntu Karua.

Di samping itu, rumah menghadap utara dengan
pintu di sebelah timur dan jendela sebelah utara,
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karena sinar matahari pagi tidak boleh langsung
mengenai bagian depan rumah, tetapi harus dari
sisi sebelah timur seiring dengan pintu masuk
dimana berkat dan rezeki itu masuk melalui pintu
searah dengan datangnya sinar matahari pagi.

Sementara itu, arah berlawanan arus sungai yang
juga dianggap sebagai arah yang ideal, karena
menurut keyakinan orang-orang Mamasa, bahwa
aliran arus sungai itu diyakini sebagai pembawa
rezeki dan sumber kehidupan bagi pemilik rumah.
Sebaliknya bila arah rumah searah dengan arus
sungai, maka itu suatu hal yang tidak baik, dan bisa
mendatangkan bala/petaka bagi pemilik rumah
dan keluarganya, misalnya terkena penyakit,
bahkan kematian sekalipun. Bagi masyarakat
Mamasa, arah aliran arus sungai itu hanya cocok/
ideal bagi orang-orang yang telah meninggal,
dimana posisi kepala pada saat dikubur harus
searah dengan aliran arus sungai.

2. Pengaruh Luar Terhadap Arsitektur Mamasa

Sebagaimana halnya unsur-unsur kebudayaan lainnya,
arsitektur sebagai salah satu aspek kebudayaan, juga
senantiasa mengalami perubahan, baik perubahan itu
karena faktor internal dari dalam mayarakat sendiri
maupun oleh pengaruh dari luar masyarakat.

Ada beberapa unsur yang menunjukkan pengaruh yang
cukup besar, khususnya pada bidang arsitektur tradisional
Mamasa. Unsur-unsur tersebut adalah:

- Kemajuan dan perkembangan teknologi.

Pengaruh kemajuan dan perkembangan
teknologi terhadap arsitektur tradisional Mamasa
dapat dilihat pada perubahan bahan bangunan,
khususnya bagian atap. Pada awalnya, atap rumah
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Saran

tradisional Mamasa, khususnya pada rumah-
rumah kaum bangsawan menggunakan atap sirap
besar dan sedikit kasar yang dipasang dengan
cara mengikat rotan. Dalam perkembangan
selanjutnya, seiring dengan kemajuan teknologi,
sebagian di antara rumah tradisional mereka sudah
menggunakan atap dari seng. Atap seng dianggap
lebih praktis, tahan lama dan mudah memasangnya.
Pemasangan seng menggunakan paku payung
khusus untuk seng.

Adapun bahan/komponen bangunan lainnya,
seperti tiang, dinding dan lantai tidak mengalami
perubahan. Begitupun bentuk rumah, terutama
bagian atap, tetap mempertahankan ciri arsitektur
Mamasa.

Kemajuan dan pengembangan pendidikan

Kemajuan dan pengembangan pendidikan akan
sangat berpengaruh terhadap perubahan pola
pikir dan perilaku masyarakat. Hal demikian juga
terjadi pada masyarakat Mamasa dan arsitektur
tradisionalnya. Jika pada masa lalu, kolong rumah
(ingi’banua) pada rumah-rumah tradsional Mamasa
difungsikan sebagai kandang ternak, maka pada
dewasa ini dengan adanya konsep kebersihan
dan kesehatan yang baru, kolong rumah tidak lagi
difungsikan sebagai kandang. Kandang ternak
dipindah ke bagian belakang rumah dengan
bangunan sendiri yang jaraknya relatif jauh dari
rumah induk.

Arsitektur tradisional Mamasa sebagai salah satu aspek
kebudayaan, merupakan sumber informasi budaya daerah
yang perlu dilestarikan agar nilai-nilai yang terkandung di
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dalamnya dapat diwariskan ke generasi berikutnya dalam
rangka memperkaya kebudayaan nasional.

Namun demikian, dalam usaha pelestariannya, tidak cukup
hanya dengan memugar dan melindungi saja, tetapi yang
terpenting adalah bagaimana menyadarkan masyarakat akan
arti dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Masalahnya
sekarang, usaha pelestarian yang selama ini dilakukan
pemerintah terkait, tampaknya tidak begitu maksimal sehingga
eksistensi beberapa rumah adat yang ada hingga sekarang
mulai mengalami proses pelapukan, terutama pada bagian
atap ataupun pada beberapa bagian tiang lainnya, seperti
yang terlihat pada rumah adat banua layuk Rambusaratu’
Bahkan terdapat salah satu di antaranya yang benar-benar
telah mengalami proses kepunahan dan hanya tinggal rangka
semata, seperti yang terlihat pada gambar/foto di bawah ini.

s P

Foto 104. Reruntuhan rumah adat

Karena itulah, untuk menghindari agar rumah-rumah
tradisional/rumah adat yang masih bertahan hingga sekarang
tidak mengalami hal yang sama (punah) seperti pada gambar/
foto tersebut di atas, maka perlu adanya upaya pelestarian
secara maksimal dan berkesinambungan dari pemerintah
terkait, baik di tingkat provinsi maupun daerah.
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Disadari pula, bahwa hasil laporan inventarisasi arsitektur

tradisional Mamasa ini masih jauh dari sempurna, namun
diharapkan dapat memberi sumbangsih untukmemperkenalkan
salah satu aspek kebudayaan daerah, khususnya menyangkut
arsitektur tradisional rumah adat sebagai bagian dari
kebudayaan bangsa.
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1. Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

2. Nama
Umur
PEkerjaan
Alamat

3. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

4, Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

5. Nama

© Umur
Pekerjaan
Alamat

6. Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

DAFTAR INFORMAN

Demmangngiring

49 tahun .

Kepala Desa Rambusaratu’/tokoh
masyarakat

Rantebuda’

D. Arwasilomba
74 tahun

Tokoh Masyarakat
Buntukasisi

Dorkas Pampang
48 tahun
Pegawai negeri
Mamasa kota

Demianus

38 tahun
Swasta/pemerhati budaya
Kampung Rantebuda’

Demmattayan
52 tahun

Tanduk Kalua

Emiati L. Lola

50 tahun

Pegawai negeri/Pemangku adat
Rambusaratu’

Rantebuda, Kab. Mamasa
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6. Nama ! Emiati L. Lola

Umur : 50 tahun
Pekerjaan 4 Pegawai negeri/Pemangku a d at
Rambusaratu’
Alamat . Rantebuda) Kab. Mamasa
7. Nama - Leonard
Umur : 47 tahun
Pekerjaan : Sekdes Rambusaratu’
Alamat : Desa Rambusaratu’
8. Nama : Langinboyong
Umur : 78 tahun
Pekrjaan ! Iburumah tangga/pemilikrumah adat
- Rambusratu’
Alamat ; Rantebuda’ Desa Rambusaratu’
9. Nama : Phelipus Pualillin
Umur : 84 tahun
Pekerjaan : Tokoh masyarakat/toparenge’
Alamat s Kampung Tawalian
10. Nama : Yulius
Umur : 42 tahun
Pekerjaan : Tukang rumah
Alamat : Tondok bakaru
~11. Nama H Yusuf
Umur ¢ 35 tahun
Pekerjaan . Tukang rumah
Alamat - Desa Rambusaratu’
12. Nama : Thomas
Umur :  Tukangrumah
Pekerjaan P
Alamat ; Desa Rambusaratu’
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